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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Dakwah pada hakikatnya merupakan pengaktualisasian nilai-nilai dan ajaran 

Islam ke dalam kehidupan sehari-hari, dalam lingkup pribadi, keluarga, dan 

masyarakat sehingga terwujudnya khairu ummah yang sejahtera lahir batin, bahagia 

dunia dan akhirat. Maka dari itu dakwah merupakan hal yang sangat penting dalam 

hidup manusia. Hal tersebut syarat mutlak bagi kesempurnaan dan keselamatan hidup 

masyarakat
1
. Karena manusia merupakan mahluk yang tidak terlepas dari kesalahan. 

Melalui dakwah manusia dapat menjaga satu sama lain dari perbuatan-perbuatan yang 

tidak sesuai dengan kebenaran. Sebagai contoh, ketika Nabi Muhammad diutus di 

tengah kaum qurais, dimana beliau berdakwah untuk memerangi perilaku kaum 

qurais yang menyimpang ketika itu. 

Dakwah bil-hal merupakan dakwah yang bersifat menumbuhkan dan 

mengembangkan kesadaran dan kemampuan jama'ah dalam mengatasi masalah
2
. 

Metode dan pendekatan dakwah bisa diimplementasikan sesuai dengan ruang waktu 

atau kondisi yang berbeda-beda. Pendekatan-pendekatan dakwah dapat dilakukan 
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berbagai macam cara agar lebih efektif dalam mencapai tujuan dakwah. Salah satu 

contoh dakwah bil-hal ialah dakwah  pemberdayaan masyarakat. 

 Model dakwah pemberdayaan masyarakat saat ini merupakan suatu 

pendekatan yang sesuai untuk keadaan masyarakat yang membutuhkan perhatian-

perhatian sosial. Contohnya di sektor Ekonomi, membangun sektor Usaha Kegiatan 

Masyarakat (UKM) yang kreatif dan produktif yang menyerap banyak tenaga kerja 

seperti pembuatan kripik dan sebagainya. Sedangkan dari bidang kesehatan dan sosial  

melakukan kegiatan peduli lingkungan yaitu membuang sampah pada tempatnya atau 

sampah-sampah tersebut didaur ulang agar bisa memberi dampak  positif bagi 

lingkungan masyarakat. 

Pada tahun 2016 sampah di Daerah Istimewah Yogyakarta mencapai 15 ribu 

ton terbagi atas 4 kabupaten, di Sleman sampah mencapai 3 ribu ton, di kulon progo 4 

ribu ton, sedangkan di Gunung Kidul 4 ribu ton, sedangkan di kabupaten Bantul 

sampa mencapai 4 ribu ton. Dari volume tersebut, yang ditangani masyarakat melalui 

bank sampah atau jejaring pengelolaan sampah mandiri sekitar 60% Sampah yang 

masuk TPA 10% dan yang belum dikelola30% dan secara nyata sekitar 30% sampah 

tersebut berada dilingkungan masyarakat
3
. 

 Konsep pemberdayaan masyarakat yang dikembangkan dan diterapkan sejak 

dasawarsa 1960-an, yaitu dalam rencana pemberdayaan lima tahun 1956-1960 atau 
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dikenal dengan nama Rencana Juanda yang disusun oleh Biro Perancang Negara. 

Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) bahkan sejak tahun 1954 telah menggunakan 

istilah sebagai suatu penggunaan berbagai pendekatan dan teknik dalam suatu 

program tertentu pada masyarakat setempat sebagai kesatuan tindakan dan 

mengutamakan perpaduan antara bantuan yang berasal dari luar dengan keputusan 

dan upaya masyarakat yang terorganisasi
4
. Program-program tersebut dimaksudkan 

sebagai upaya untuk mendorong prakarsa dan kepemimpinan setempat sebagai sarana 

perubahan sesungguhnya. Pengembangan masyarakat dengan demikian merupakan 

suatu aktivitas pemberdayaan yang berorientasi pada kerakyatan. 

 Keberadaan sampah yang selama ini masih menjadi masalah yang 

memerlukan solusi berupa inovasi yang ramah lingkungan untuk pengelolaan sampah 

dalam melakukan upaya penanganan sampah tidak hanya dari pihak pemerintah saja 

yang memiliki Tangung jawab, seluruh lapisan masyarakat bahkan individu memiliki 

tanggung jawab yang sama. Saat ini ada beberapa inovasi metode pengelolaan 

sampah yang ada di masyarakat antara lain dengan metode sedekah sampah. Sedekah 

sampah merupakan bagian dari alternatif dalam pengelolaan sampah.  

Metode ini juga sangat sederhana dan simpel untuk diterapkan karena  tidak 

banyak memerlukan sumber daya manusia yang memiliki potensi tertentu, cukup 

dengan memilah sampah sesuia jenisnya masing-masing rumah kemudian 

dikumpulkan kepengepul sampah. 
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 Organisasi Muhammadiyah sudah tidak asing dengan adanya sedekah sampah 

terbukti sedekah sampah diluncurkan oleh Ketua Umum PP Muhammadiyah Din 

Syamsudin di Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, Selasa (19/4). Operasional 

gerakan ini di tingkat ranting (Kecamatan) organisasi Muhammadiyah di seluruh 

Indonesia.Ketua Majelis Lingkungan Hidup PP Muhammmadiyah Syukriyanto AR 

menyatakan, sedekah sampah menjadi bagian dari sejarah masa lalu gerakan 

Muhammadiyah. Ketika Madrasah Muallimin Muhammadiyah dibangun pertama kali 

pada 1918, warga Muhammadiyah swasembada dengan sedekah sampah koran bekas 

dan botol
5
. 

 Sedekah yang berasal dari sampah, sesungguhnya merupakan sedekah yang 

tidak membedakan kaya dan miskin untuk melakukannya, yang dapat memperbanyak 

sedekah-sedekah dalam bentuk lainnya. Sedekah dengan sampah, sebagai salah satu 

bentuk sedekah yang dapat dilakukan oleh siapapun dan kapanpun, memang belum 

banyak dilakukan karena tidak begitu terlihat sebagai perbuatan bersedekah. 

 Warga sekitar Masjid al-Muharram Brajan Tamantirto Kasihan Bantul 

melakukan kegiatan sedekah sampah berbasis masjid. Yaitu dengan memberikan hasil 

penjualan sampah yang telah dikumpulkan kepada masyarakat yang benar-benar 

membutuhkan, misalnya memberikan santuanan berupa beasiswa pendidikan bagi 

anak yatim piatu dengan syarat anak tersebut menghafal Al-Qur'an dan mempunyai 
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nilai di atas rata-rata. Selain itu hasil dari sampah yang telah dikumpulkan digunakan 

untuk kegiatan keagaamaan ataupun non keagaamaan. Sedangkan manfaat yang bisa 

kita ambil dari sedekah sampah adalah salah satu solusi bagi masyarakat yang selama 

ini mengalami kesulitan untuk menangani sampah yang ada di lingkungan sekitarnya, 

dan juga mengubah sampah sebagai barang-barang yang tak berguna menjadi sesuatu 

yang bermanfaat. 

 Masyarakat di sekitar masjid al-Muharram Brajan sangat antusias dengan 

adanya program sedekah sampah, sehinggah warga sekitar masjid al-Muharram sudah 

faham dengan jadwal kapan pengambilan dan penyerahan sampah yang akan 

disedekahkan, bahkan warga sekitar masjid al-Muharram membuat tempat khusus 

sampah di rumah masing-masing, agar pengurus sedekah sampah mudah ketika  

pengambilan sampah di tempat yang sudah disiapkan di rumah warga kemudian 

dikumpulkan di posko sedekah sampah. Dalam kegiatan sedekah sampah ini tidak 

terlepas dari adanya sebagian warga yang belum ikut serta dan masih cenderung 

individual dan memilih menjual sampah untuk keperluan pribadi.  

 Namun demikian, rasa empati dan kepedulian warga atas kegiatan ini tetap 

kokoh dengan niat membantu warga lainnya yang kurang mampu. Selain itu yang 

menarik dari kegiatan ini yakni  melakukan sedekah dengan sampah yang  berbasis 

masjid. Rasulullah Muhammad SAW pun telah mencontohkan dalam membina dan 

mengurusi seluruh keperluan masyarakat, baik di bidang ekonomi, politik, sosial 
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kemasyarakatan, pendidikan, angkatan bersenjata, dan lain sebagainya melalui 

masjid. 

 Maka dari latar belakang yang telah disebutkan penelitian dengan judul 

"Implementasi Dakwah Pemberdayaan Masyarakat Melalui Sedekah Sampah" sangat 

menarik untuk dijadikan bahan penelitian.  

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, maka dapat 

disusun rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana kegiatan sedekah sampah dilaksanakan di masjid al-

Muharram Brajan Tamantirto Kasihan Bantul ? 

2. Bagaimana peran masyarakat dalam kegiatan sedekah sampah di 

masjid al-Muharram Brajan Tamantirto Kasihan Bantul  ? 

3. Bagaimana manfaat kegiatan sedekah sampah dalam pemberdayaan 

masyarakat di masjid al-Muharram Brajan Tamantirto Kasihan 

Bantul? 

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui kegiatan sedekah sampah dimasjid al 

Muharram Brajan Tamantirto Kasihan Bantul 
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b. Untuk mengetahui peran masyarakat dalam kegiatan sedekah 

sampah dimasjid al Muharram Brajan Tamantirto Kasihan 

Bantul  

c. Untuk mengetahui manfaat kegiatan sedekah sampah dalam 

pemberdayaan masyarakat di masjid al Muharram Brajan 

Tamantirto Kasihan Bantul 

2. Kegunaan Penelitian  

a. Secara praktis, penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan bagi lembaga lembaga dakwah khususnya dalam 

bidang pemberdayaan masyarakat 

b. Secara teoritis, penelitian ini dapat bermanfaat dalam 

pertimbangan teori yang berkaitan dengan metode dakwah 

pemberdayaan masyarakat berbasis masjid  

D. Sistematika Pembahasan 

Dalam skripsi ini secara keseluruhan akan terbagi menjadi beberapa 

bagian yaitu bagian muka, bagian isi dan bagian belakang, pada bagian muka 

terdiri dari cover, halaman persetujuan pembimbing, halaman pengesahan, 

motto, persembahan, abstraksi, kata pengantar, daftar isi dan table.  

Bagian isi yang didalamnya terdiri dari lima bab dengan penjelasan sebagai 

berikut :  
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Bab satu adalah pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian serta sistematika 

pembahasan. 

Bab dua adalah tinjauan pustaka dan kerangka teori. Tinjauan pustaka 

yang berisi tentang skripsi-skripsi terdahulu yang dijadikan peneliti sebagai 

acuan penelitian. Kerangka teori adalah yang berisi tentang landasan teori 

peneliti yang meliputi, implementasi, dakwah pemberdayaan masyarakat dan 

sedekah sampah.  

Bab tiga yang berisi tentang metode penelitian, metode penelitian ini 

yang akan peneliti jadikan bahan penelitian, meliputi pendekatan penelitian, 

lokasi penelitian, subyek penelitian, lokasi penelitian, teknik pengumpulan 

data dan teknik anailis data.  

Bab empat adalah pembahasan yang berisi tentang gambaran umum 

kampung brajan yang meliputi letak geografis kampung brajan, berdirinya 

masjid al-Muharram, visi dan misi serta stuktur pengurus masjid al-

Muharram. Profil sedekah sampah yang berisi tentang berdirinya sedekah 

sampah dan sedekah sampah.  

Bab lima adalah penutup yang berisi tentang kesimpulan dan saran-

saran.  

 

 


